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Abstrak

Keberhasilan pembelajaran disekolah dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya adalah model pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pembelajaran model cooperative script dalam meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar biologi siswa kelas VIIIE SMP Negeri 2 Tahun Ajaran 2017/2018. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian tindakan kelas, yang berlangsung selama dua siklus dengan tahapan-tahapan
pelaksanaanya adalah perencanaan, tindakan, pegamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelasVIIIE,
yang berjumlah 19 orang siswa. Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data tentang
situasi belajar pada saat dilaksanakan tindakan yang diperoleh dengan lembar observasi siswa, dan data hasil belajar
siswa yang diperoleh dengan memberi teske pada siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase ketuntasan
kelas mengalami peningkatan dari siklus | sebesar 52, 63% dan pada siklus Il menjadi 100%. Dengan demikian peneliti
menyimpulkan bahwa Cooperative script efektif untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelasVII1E SMP
Negeri 2 Kefamenanu. Dari simpulan tersebut peneliti menyarankan kepada guru mata pelajaran biologi agar memilih
Cooperative Script dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Aktivitas dan Hasil Belajar; Cooperative Script.
PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu alternatif belajar yang proses bimbingannya dilakukan
guna untuk merubah tingkahlaku seseorang atau sekelompok orang yang secara sadar dalam
rangka pendewasaan sikap dan perilaku manusia, serta menjadikan pembentukkan pribadi yang
mandiri baik secara jasmani maupun rohani. Selain itu dalam proses pengembangan ilmu
pengetahuan biasanya selalu berkembang dari masa kemasa serta juga sering mengalami berbagai
macam kendala, terutama proses kegiatan belajar mengajar yang dijalankan oleh guru kepada
peserta didik. Semua kendala dalam proses pembelajaran tersebut, disebabkan karena seringkali
metode yang dibawakan oleh guru kurang menarik, kurang menantang, tidak menyenangkan, serta
kebanyakkan siswa cendrung lebih berdiam diri dan kurang berperan aktif dalam proses
pembelajaran. Sehingga dengan demikian secara tidak langsung akan berdampak pada
menurunnya keaktifan dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu diharapkan guru harus mempunyai
ide yang kreatif dalam memilih model pembelajaran yang tepat guna untuk menjawab berbagai
tantangan dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat termotivasi untuk aktif dalam
proses pembelajaran yang berlangsung. Dengan demikian salah satu model pembelajaran yang
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dapat meningkatkan pemahaman siswa adalah pembelajaran kooperatif tipe cooperative script.
Menurut Slavin (1994: 175), pembelajaran yang dapat meningkatkan daya ingat siswa adalah
pembelajaran dengan model cooperative script dengan cara meningkatkan daya ingat peserta didik
pada materi yang telah diperoleh sebelumnya, serta dapat pula mempermudah meningkatkan
aktivitas siswa.

METODE

Waktu dan Tempat
Penelitian ini telah dilaksanakan di SMP Negeri 2 Kefamenanu pada bulan Agustus 2017.

Pelaksanaan Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada siswa kelas VIIIE SMP Negeri 2
Kefamenanu dalam dua (2) siklus pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1) Hasil Penelitian Siklus |

a. Pelaksanaan tindakan
Pada siklus I, peneliti menggunakan 2 kali pertemuan. Tindakan yang dilakukan pada
pertemuan pertama adalah menyampaikan materi sesuai dengan RPP dan silabus yang
disiapkan oleh peneliti. Pada tahap pendahuluan, peneliti menyampaikan tujuan penelitian
dan model pembelajaran yang digunakan serta proses belajar.

b. Pengamatan
Dalam pengumpulan data observasi peneliti mengganti seluruh aktivitas selama KBM
berlangsung. Berdasarkan pengamatan pada siklus pertama maka peneliti menemukan
data-data sebagai berikut
1. Jumlah siswa kelas V111 E sebanyak 19 orang
2. Di dalam kelas kurang tertib
3. Dalam mengerjakan soal-soal tes ada yang belum mengerti dan ada yang

mengharapkan dari teman sebangku

c. Hasil tes
Pada akhir pertemuan siklus pertama peneliti memberikan soal tes kepada siswa secara
Kelompok untuk mengetahui hasil belajar siswa terhadap materi yang diajarkan pada
pertemuan pertama dan pertemuan ke dua dan daya serap siswa dapat dilihat pada tabel :

Tabel 1 Data nilai siswa pada siklus |

NO NAMA SISWA NILAI KET
1. LLM )

2. . T

3. O.M >~ Kelompok 1 50 TT
4, Y.S

5. S.AF J

6. JK.JN

7. B.S \Kelompok 2

8. ET ( 95 T

)

133 |Akoit/JBE 3(3) (Desember 2018) 132-139



9. Y.L.T

100 T.EEM )

11. R.A

12. M.S.S  Kelompok 3 85

13. AT T
14. LY.F. L~

15. S.S N

16. M.Y.T

17. D.K.A > Kelompok 4 60 T
18. A.M

19. M.M.S~/

Jumlah 290
Ketuntasan Klasikal 15, 26%

Keterangan : T: Tuntas, TT: Tidak Tuntas

(siswa yang tuntas adalah siswa yang memperoleh nilai 70-100, ketetapan
sekolah)

Berdasarkan perolehan nilai pada tabel 1, maka dapat diketahui bahwa sebanyak 10 siswa
yang memperoleh nilai di atas kriteria ketuntasan dengan klasikal 15, 26% dan presentase
ketuntasan sebagai berikut:

Ketuntasan kelas = i—: X 100%

_ 10
=5 X 100%
=52, 63%

d. Evaluasi dan Refleksi
Berdasarkan hasil kesimpulan sementara siklus pertama maka peneliti melakukan evaluasi
terhadap kegiatan pembelajaran sebagai berikut:

1. Rata siswa belum mencapai ketuntasan 70% karena belum terbiasa dan belum terlalu paham
akanpembelajaran model Cooperative Script,sehingga peneliti memberikangambaran ulang
tentang tahapan-tahan pembelajaranmodel Cooperative Script.

2. Peneliti melakukan pendampingan terus menerus pada setiap kelompok dan memberikan suport
untuk meningkaatkan semangat kerja siswa setiap kelompok.

3. Keberanian siswa kurang dalam menyajikan hasil penyelesaian sehingga mendorong peneliti
untuk memberikan gambaran ulang tentang materi yang telah diajarkan kepada setiap kelompok
diskusi.

2) Hasil Penelitian Siklus I1
a. Pelaksanaan tindakan
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Pada siklus 11 ini, kegiatan sama seperti siklus I dengan memperhatikan saran dan hasil
refleksi pada siklus 1, maka pelaksanaan siklus Il dilaksanakan dengan pokok bahasan sistem
pencernaan pada manusia. pelaksanaan tindakan pada siklus Il sama dengan siklus | yaitu
dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan.

Pada tahap pendahuluan, sebagai motivasi peneliti kembali menanyakan materi yang sudah
dibahas pada siklus pertama. Pada tahap kegiatan ini peneliti menjelaskan materi system
pencernaan pada manusia dengan menggunakan media animasi yang sudah disediakan.

Pada pertemuan yang ke dua, peneliti menanyakan kembali materi yang dipahami siswa.
Pada tahap penutup, peneliti menyimpulkan materi siklus Il dan mengadakan tes akhir siklus I1.
b. Pengamatan

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus 11 peneliti memperoleh data sebagai berikut :
1. Jumlah siswa yang hadir pada pertemuan pertama dan kedua adalah 19 orang
2. Susana kelas dan proses belajar pada siklus 11 semakin tertib dan siswa aktif selama kegiatan
belajar mengajar (KBM) berlangsung
c. Hasil tes

Pada akhir siklus 1l peneliti mengadakan tes secara individu untuk mengetahui besarnya
kemampuan dan prestasi belajar siswa terhadap materi yang sudah diajarkan. Hasil tes dapat
dilihat pada tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2 Data Hasil Belajar Siswa Siklus 11
No NAMA NILAI KET

SISWA
1. SAF 75 T
2. Y.S 85 T
3. LT 80 T
4. O.M 95 T
5. L.L.M 85 T
6. A M 90 T
7. M.M.S 70 T
8. D.K A 70 T
9. M.Y.T 80 T
10. S.S 90 T
11. J K.JN 90 T
12. Y.L. T 80 T
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No NAMA  NILAI KET

SISWA
13. ET 80 T
14. B.S 70 T
15. TE M 80 T
16. R.A 70 T
17. M.S.S 90 T
18. AT 70 T
19. LY.F. L 85 T

JUMLAH 1535

KETUNTASAN  100%
KLASIKAL

Keterangan : T : Tuntas
Keterangan : Siswa yang tuntas adalah siswa yang mendapat nilai
70 (ketetapan sekolah).

Dari data pada tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa siswa yang berjumlah 19 orang
semuanya tuntas dengan persentase ketuntasan 100%. Dari hasil tersebut dikatakan tuntas karena
daya serap sudah mencapai target yang diharapkan peneliti berdasarkan kriteria kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP)

Sesuai data hasil tes di atas dari jumlah siswa yang mengikuti tes siklus 11 19 orang,
jumlah siswa yang tuntas 19 orang dengan rata-rata nilai siswa 80.78% dan presentase
ketuntasan sebagai berikut:

Presentase ketuntasan kelas = % x 100%
19
=5 X 100%= 100%

Dari pengamatan yang dilakukan peneliti pada saat proses belajar mengajar berlangsung,
siswa dengan tenang menerima pelajaran yang diberikan peneliti. Perkembangan dari siklus ke
siklus sudah ada kemajuan dalam proses pembelajaran terutama interaksi siswa dengan peneliti,
dan siswa dengan siswa.

Penerapan media animasi dalam pembelajaran yang diberikan peneliti kepada siswa
mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap keberhasilan proses maupun hasil belajar siswa,
salah satu indikator kualitas pembelajaran adalah adanya semangat maupun motivasi yang
diberikan peneliti kepada siswa sehingga sangat berpengaruh terhadap perilaku siswa dan
mendorong serta meningkatkan semangat siswa dalam belajar.

Motivasi peneliti kepada siswa difokuskan pada motivasi berprestasi yang diartikan sebagai
dorongan untuk mengerjakan suatu tugas dengan sebaik-baiknya, maka pada pembahasan ini
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diuraikan juga hasil tes dari setiap siswa dari pertemuan awal sampai dengan pertemuan akhir
sehingga diperoleh hasil tes dari siswa-siswa tersebut.

Sesuai hasil tes tiap siklus, secara ringkas dari hasil pelaksanaan tindakan yaitu pembelajaran
dengan penerapan model pembelajaran Cooperative Script dalam pembelajaran biologi dapat
dirangkum pada tabel berikut:

Tabel 3 Hasil Tes Siklus | dan Siklus 11

Hasil Presntase

Belajar Ketuntasan Kelas
Siklus | 52,63%
Siklus 11 100%

Tabel 3, menunjukan bahwa presentase ketuntasan kelas siklus | sebesar 52, 63% dalam hal
ini belum memenuhi indikator keberhasilan kelas yang ditetapkan, selanjutnya ketuntasan kelas
pada siklus Il sebesar 100%. Hal ini menunjukan hasil pembelajaran dengan menerapkan
pembelajaran model cooperative script mengalami peningkatan dari siklus ke siklus.

KESIMPULAN
Kesimpulan

Kesimpulan penelitian dimaksudkan peneliti menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran
Model Cooperative Script dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar biologi siswa pada materi
Sistem Pencernaan Manusia Kelas VII1E SMP Negeri 2 Kefamenanu Tahun Ajaran 2017/2018.
Hal ini dapat dilihat dari peningkatan rata-rata dan persentase ketuntasan kelas, yakni pada siklus
| rata-rata nilai siswa 15,26%dengan presentase ketuntasan kelas sebesar 52,63% dan menigkat
pada siklus Il yakni rata-rata nilai siswa 80,78% dengan presentase ketuntasan kelas sebesar 100%.

Saran

Kesimpulan diatas penulis menyarankan kepada:

1. Guru Biologi
Agar memilih Pembelajaran Model Cooperative Script dalam meningkatkan prestasi belajar
biologi siswa.

2. Sekolah
Sekolah sebagai lembaga pendidikan menjadi tempat mencerdaskan peserta didik, perlu
memperhatikan dan menyediakan media belajar yang memadai, salah satunya adalah media
yang mendukung untuk pelaksanaan model pembelajaran cooperative script.

3. Bagi Peneliti
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa pada
pembelajaran biologi melalui penerapan pembelajaran model cooperative script.
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